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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1. Latar belakang

Perbankan Syariah didefinisikan sebagai sistem perbankan yang didasarkan pada

hukum syariah. Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam

untuk  meminjamkan  atau  memungut  pinjaman  dengan  mengenakan  bunga  pinjaman

(riba), serta larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha berkategori terlarang (haram).

Selama 3 (tiga) dekade terakhir, Perbankan Islam telah tumbuh sangat cepat diseluruh

dunia, dan diterima tidak hanya oleh kalangan Muslim, juga oleh beberapa kalangan Non

Muslim (Nofianti, 2019)

Dalam dekade terakhir,  keuangan Islam telah menjadi  salah satu sektor dengan

pertumbuhan  tercepat  di  industri  keuangan  global,  melampaui  pasar  keuangan

konvensional.  Global  Islamic  Economic Report (2020),  memperkirakan  nilai  aset

keuangan syariah meningkat  13,9 persen pada 2019,  dari  $2,52 triliun menjadi  $2,88

triliun. Selanjutnya, di tahun 2021, sejalan dengan tren global yang meningkat, keuangan

syariah di Indonesia tumbuh positif di tengah pandemi. Dari sisi perbankan pada Mei

2021, aset perbankan syariah tumbuh 15,6 persen (year-on-year) atau mencapai Rp598,2

triliun.(bps.go.id, 2022). 

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia semakin maju setelah di sahkannya

Undang-Undang  Nomor  21  Tahun  2008  sebagai  payung  hukum  perbankan  syariah.

Perkembangan tersebut terlihat dari jumlah bank, baik Bank Umum Syariah (BUS), Unit

Usaha Syariah (UUS), maupun Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Menurut data

statistik OJK tahun 2019 tercatat  14 Bank Umum Syariah (BUS) dan 20 Unit  Usaha

Syariah (UUS), dengan Market Share5,95% pada bulan Juni tahun 2019. Kemudian dapat

kita lihat perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Jumlah Bank dan Kantor Bank (Unit) 

Tahun 2018-2021

Kelompok 2018 2019 2020 2021

Bank Umum Syariah - Bank Pembangunan 

Daerah
2 186 197 192

Bank Umum Syariah - Bank Swasta 

Nasional

1703 1733 1837 1843

Bank Perkreditan/Pembiayaan Rakyat - 662 783 790 823
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BPR Syariah

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

Gambar 1.  1 Jumlah bank dan Kantor Bank Syariah di  Indonsia  (Unit)  Tahun

2016-2021

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

Pada Gambar 1. dapat dilihat perkembangan jumlah bank dan kantor bank syariah,

untuk Bank Umum Syariah yang dikelolah Bank Pembangunan Daerah tahun 2019-2021

mengalami  fluktuasi,  dan  untuk  Bank  Umum  Syariah  yang  dikelolah  Bank  Swasta

Nasional dari tahun 2019 hingga tahun 2020 mengalami peningkatan. Sementara untuk

Bank  Perkreditan/Pembiayaan  Rakyat  (BRP  Syariah)  tahun  2016-2018  mengalami

fluktuasi. Beberapa Unit Usaha Syariah telah melakukan  spin-off menjadi Bank Umum

Syariah(Anonim, 2021)

Pertumbuhan  pembiayaan  di  Indonesia  relatif  besar  jika  dibandingkan  dengan

negara-negara Asia lainnya. Dengan melihat pertumbuhan pembiayaan yang cukup besar

tersebut,  apalagi  pembiayaan  merupakan  salah  satu  aktivitas  bisnis  utama  perbankan

syariah,  perlu  ada  pengolahan  atau  manajemen  yang  baik.  Keberlanjutan  perusahaan

sangat  dipengaruhi  oleh  kesadaran  akan  pentingnya  strategi  jangka  panjang  terutama

dalam menghadapi persaingan dan tantangan yang ada. Isu keberlanjutan yang menjadi

critical success factor dalam perbankan syariah saat ini terus dikembangkan, baik dari

faktor  lingkungan,  sosial  maupun  ekonomi.  Bagaimana  menciptakan  perbankan  yang

sehat  tidak  hanya  secara  menejemen  keuangan  (financial),  namun  ramah  lingkungan

(environemntal friendly) dan menciptakan pengaruh prositif  terhadap kehidupan sosial

masyarakat (Widyaningrum, 2020). 
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Berikut  perkembangan  dana  pihak  ketiga,  pembiayaan  syariah,  dan  sukuk  di

perbankan Syariah tahun 2016-2021:

Gambar  1.  2 Dana  Pihak  Ketiga,  Pembiayaan  dan  Sukuk  di   Bank  Syariah

Indonesia Pertriwulan Tahun 2016-2021

Sumber: OJK. Bank Syariah Indonesia, 2021

Salah  satunya  adalah  melalui  standar  pemberian  pinjaman  dan  investasi  yang

memperhatikan pengaruh resiko terhadap lingkungan dan sosial seperti polusi udara, air,

tanah; polusi emisi gas rumah hijau; perubahan iklim; perubahan efisiensi energi yang

memanfaatkan sumber daya alam dan perusakan lingkungan lainnya. Hal ini yang dikenal

juga dengan sistem Green Finance. polusi, semakin menipisnya sumber daya alam dan

perubahan cuaca mendorong terbentuknya stres ekonomi dan pengaruh negatif, seperti

berkurangnya  udara  sehat  dan  lahan.  Green Finance dapat  diartikan  sebagai  fasilitas

pinjaman dari  lembaga keuangan kepada debitur  yang bergerak di  sektor bisnis  yang

tidak  berdampak  pada  penurunan  kualitas  lingkungan  maupun  kondisi  sosial

masyarakat(Nasution, 2018).

Green  Financeyang  menekankan  kepada  pertumbuhan  keberlanjutan  dan

keseimbangan.  Dengan  adanya  Green  Financepengaruh  industri  terhadap  lingkungan

17

2016 2017 2018 2019 2020 2021
0

50000

100000

150000

200000

250000

5999 5460 5276 5470 4601 3676

168545

195868
211701

227911
241770 247896

10855 14405 19899 25349 27798 33406

DPK Pembiayaan Syariah Sukuk



menjadi bahan pertimbangan yang mendorong terbentuknya Green industri; merangsang

perkembangan teknologi inovasi melalui penciptaan Clean Technology/Teknologi bersih,

hemat  energi  dan  bebas  radiasi  lingkungan;  serta  menciptakan  tumbuh  kembangnya

bisnis  baru  di  industri  keuangan  melalui  pembentukan  instrumen  keuangan,  seperti

Pinjaman Hijau (Green Loans),  Kontrak Hijau (Green bonds),  Investasi Hijau (Green

Investmant), Pendanaan Hijau (Green funds) dan berbagai kesempatan bisnis keuangan

lainnya(Herlinda, 2020).

Penerapan  Green  Financedi  perbankan  Indonesia  terutama  perbankan  syariah.

Dikarenakan  konsep  dasar  perbankan  syariah  sangat  mendukung  tinggi  implementasi

Green Finance dan mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim menjadi peluang besar

dalam pengembangan keberlanjutan keuangan perbankan.  Sistem keuangan perbankan

yang  transparan,  jujur,  tanpa  riba  dan  memperhatikanmaslahat  lingkungan  dan  sosial

sekitarnya.  Beberapa indikator  utama yang akan digunakan dalam penelusuran  Green

Finance diantaranya  adalah  komitmen  bank;  prioritas  volume  dan  distribusi  aliran

keuangan;  faktor  resiko  yang  berkaitan  dengan  pengaruh  aset  keuangan  terhadap

lingkungan  dan  sosial  serta  pencapaian  pengaruh  positif  dan  negatif  lingkungan  dan

sosial.  Indikator  ini  akan  dikembangkan dengan menselaraskan prinsip  kinerja  Green

Finance dan Islamic Sustainability (OJK, 2022).

Selain dari prinsip keadilannya, potensi keuangan syariah juga terlihat dari pasar

modal syariah, dengan jumlah investornya yang meningkat 9,3 persen selama tiga bulan

pertama tahun 2021. Per Juli 2021 sendiri, outstanding sukuk negara Indonesia tercatat

sebesar  1.076,01  triliun  rupiah,  atau  tumbuh  sebesar  10,75  persen  (year-to-date)  dan

diperkirakan akan terus tumbuh di masa mendatang.  Berikut perkembangan nilai  Green

Finance Pada Bank Syariah Indonesia:

Gambar  1.  3 Perkembangan nilai  Green  Finance Pada  Bank Syariah  Indonesia

Pertriwulan Tahun 2016-2021

Sumber: OJK. Bank Syariah Indonesia, 2021
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Di  pasar  internasional,  Indonesia  berada  di  antara  para  kontributor  utama

penerbitan sukuk global. Sebagai tambahan, sukuk (negara) terbukti sebagai salah satu

sumber pembiayaan yang dapat diandalkan di mana dalam periode 2013-2021, terdapat

3.447 proyek yang dibiayai melalui sukuk. Indonesia memiliki peluang yang sangat besar

untuk mengoptimalkan pasar  keuangan syariah dengan mengembangkan lebih banyak

varian pembiayaan melalui sukuk atau blended finance, seperti Cash Waqf Linked Sukuk

(CWLS) dan Green Sukuk (Rahayu Puspasari, 2021).

Risanti  et  al.,  (2020),  dalam  hasil  penelitiannya  menyebutkan  financial  green

melalui  green sukuk memiliki peranan terhadap 5 sektor, yaitu  Sustainable Transport,

Resiliance  to  Climate  Change  for  Highly  Vulnerable  Areas&Sectors/Disaster  Risk

Reduction, Energy Efficiency, Waste to Energy & Waste Management dan Renewable

Energy.  Kelima  sektor  ini,  secara  umum  memiliki  dampak  jangka  panjang  terhadap

keberlangsungan alam (dark green atau medium to dark green). Kelimanya juga memiliki

kontribusi  yang besar  terhadap upaya memperbaiki  taraf  hidup masyarakat  Indonesia,

baik  dalam  bentuk  penyediaan  sarana  dan  prasarana  transportasi  ramah  lingkungan,

penyediaan listrik di wilayah pedalaman, mitigasi bencana banjir, serta penyediaan dan

pemanfaatan energi ramah lingkungan. Serta pembangunan yang berkelanjutan (SDGs)

yang diukur dengan 17 kriteria tujuannya. Sektor-sektor ini memenuhi 5 dari 17 tujuan

tersebut, yaitu ketersediaan energi yang terjangkau dan bersih (Goal 7), upah yang layak

dan  pertumbuhan  ekonomi  (Goal  8),  industri,  inovasi  dan  infrastruktur  (Goal  9),

keberlangsungan kota dan komunitas (Goal 11) dan aksi terhadap perubahan iklim (Goal

11).

Berdasarkan  latar  belakang  yang  dikemukakan,  peneliti  merasa  tertarik  untuk

mengetahui  lebih  lanjut  tentang  masalah  tersebut,  sehingga  penelitian  ini  mengambil

judul  Pengaruh Sektor  Perbankan Syariah Dan Pasar  Modal  Syariah Terhadap  Green

Finance Di Indonesia.

1. 2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah

yang akan diteliti pada penelitian ini bagaimanapengaruh sektor perbankan syariah dan

pasar modal syariah terhadap green finance di Indonesia ?

1. 3. Tujuan Penelitian 

Adapun  yang  menjadi  tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  :Untuk  mengetahui

pengaruh sektor perbankan syariah dan pasar modal syariah terhadap  green finance di

Indonesia.
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1. 4. Manfaat Penelitian 

1. 4.1. Manfaat Teoritis 

Dari  riset  ini  harapannya  bisa  memberi  informasi  serta  menambah  keilmuan

terkhusus tentang  pengaruh sektor perbankan syariah dan pasar modal syariah terhadap

green finance di Indonesia.

1. 4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi  Fakultas  Ekonomi  dalam riset  ini  harapannya  bisa  memberikan  referensi

mengenai  pengaruh sektor perbankan syariah dan pasar modal syariah terhadap

green finance di Indonesia.

b. Bagi masyarakat umum dan pihak lainnya dapat menjadikan bahan perbandingan

untuk  peneliti  lainnya  serta  dapat  menambah  pengetahun  tentang  perbankan

syariah.
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